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PENGARUH PENDEKATAN SAINTIFIK DAN MULTIMEDIA INTERAKTIF TERHADAP 

HASIL BELAJAR DAN SIKAP SAINS SISWA PADA MATERI SISTEM REPRODUKSI 

MANUSIA DI MAN DARUSSALAM ACEH BESAR 
 

ABSTRAK: Pembelajaran sains (biologi) memerlukan suatu pengembangan media pembelajaran yang baik 

dengan konsep, prosedur yang jelas, dan pola pendekatan pengajaran yang tepat. Hal ini dapat dilakukan 

dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik dan multimedia interaktif. Telah dilakukan 

penelitian bertujuan mengetahui peningkatan hasil belajar dan sikap sains siswa melalui penerapan pendekatan 

saintifik dan multimedia interaktif pada materi sistem reproduksi manusia. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 

Darussalam Jl. Tgk Glee Iniem, No 01, Darussalam  Aceh Besar, mulai tanggal  1 Feruari sampai dengan 25 

Mei  2015. Metode yang digunakana dalah eksperimen yang mengacu pada pretest- postest control group 

design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa yang terdiri atas 2 kelas kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Penentuan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Parameter dalam 

penelitian ini berupa hasil belajar siswa dan sikap sains siswa. Data dianalisis dengan menggunakan “Gain” 

dan  normalisasi gain “N-Gain” untuk menunjukkan peningkatan dan dengan menggunakan uji “T-Test” untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar dan sikap siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

skor N-Gain hasil belajar siswa yang meningkat dengan skor rata-rata 55,48 (kelas eksperimen) dan 45,32 

(kelas kontrol), sedangkan sikap sains siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan dari skor 3,06 pada 

sikap awal menjadi 3,45 pada sikap akhir dengan selisih sebesar 0,39. Penerapan metode pendekatan sainstifik 

dan multimedia interaktif lebih baik daripada menggunakan metode konvensional. 
 

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik dan Multimedia Interaktif, Hasil Belajar dan Sikap Sains dan Materi 

Sistem Reproduksi Manusia. 

 

THE INFLUENCE OF SCIENTIFIC APPROACH AND INTERACTIVE MULTIMEDIA 

TOWARD STUDENTS’ LEARNING ACHIEVEMENTS AND ATTITUDES OF 

SCIENCE ON HUMAN REPRODUCTIVE SYSTEM MATERIAL 

IN MAN DARRUSSALAM GREAT ACEH 
 

ABSTRACT: The objective of this study is to determine the improvement of students’ learning achievement 

and their attitudes toward science by applying the scientific approach and interactive multimedia on human 

reproductive system material. This research was conducted at MAN Darussalam located at Jl. Tgk Glee Iniem, 

No 01, Darussalam, Great Aceh from 1
st
 to 25

th
 May 2015. The method used is an experiment study that refers 

to pretest-posttest control group design. The sample in this study consists of 30 students divided into two 

groups; the experimental class and the control class. The sample of this study was decided by using purposive 

sampling technique. The parameter was the result of students’ cognitive and attitude toward science. The data 

were analyzed by using Gain and Normalization Gain (N-Gain), and T-Test to define the difference. The results 

showed that the influence of scientific and interactive multimedia approaches can improve students' learning 

achievement and attitude toward sciences. This can be seen from the students’ learning results with an average 

score of 55.48 (experimental class) and 45.32 (control class). While, the students' attitude toward science in the 

experimental class improved about 0.39 from which 3.06 was in the initial attitude and 3.45 was in the final 

attitude. On the other hand, the control class increased about 0.2 from a score of 2.9 initial attitudes to 3.1 on 

Student's final attitude. It showed that the implementation of scientific approaches and interactive multimedia is 

better than conventional methods. 
 

Keywords: Scientific and Interactive Multimedia, Learning Achievement and Attitude toward science and 

Human Reproductive System Material. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran sains (biologi) merupakan 

suatu pembelajaran yang sangat strategis dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang harus di-

kuasai oleh peserta didik pada jenjang madrasah 

aliyah karena merupakan titik awal penentuan karir  

peserta didik tersebut untuk melanjutkan ke tingkat 

perguruan tinggi. Materi sistem reproduksi manu-

sia merupakan salah satu materi yang wajib diajar-

kan pada pelajaran biologi sesuai dengan peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 

Tahun 2013, materi sistem reproduksi manusia 

dipelajari ditingkat sekolah menengah atas dan 

madrasah aliyah pada kelas XI semester genap, 

sehingga materi sistem reproduksi manusia me-

merlukan suatu penyajian materi yang tepat dan 

menarik untuk mempermudah peserta didik mem-

peroleh konsep belajar yang baik.   

Berdasarkan hasil observasi proses pembe-

lajaran biologi dan hasil wawancara penulis de-

ngan guru pengasuh mata pelajaran biologi di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Darussalam dike-

tahui bahwa materi sistem reproduksi manusia 

sangat sulit dijelaskan hanya dengan menggunakan 

media pembelajaran gambar, sehingga hasil pem-

belajaran dan partisipasi aktif siswa belum me-

muaskan. Hal ini terlihat dari partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran masih kurang dan 

hanya menunggu penjelasan dari guru sehingga 

nilai rata rata pada materi ini masih rendah yaitu 

70 sehingga belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang ditetapkan dengan nilai 75 untuk 

pelajaran biologi. Pencapaian siswa untuk materi-

materi yang prosesnya tidak dapat diamati dengan 

alat indra masih rendah. Hal ini disebabkan siswa 

tidak mampu mendeskripsikan mekanisme kerja 

organ tersebut. Salah satu langkah yang dapat 

ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan menggunakan media pembelajaran 

multimedia interaktif pada materi sistem repro-

duksi manusia. 

Media merupakan salah satu sarana yang 

dapat digunakan dalam membantu siswa meng-

konstruksi   pengetahuan  dan  menjadikan pem-

belajaran  bermakna  adalah  dengan  mengguna-

kan  media  pembelajaran. Media adalah alat bantu 

yang dapat dijadikan sebagaipenyalur pesan guna 

mencapai tujuan pengajaran, salah satunya adalah 

media pembelajaran interaktif (Djamarah, 2002). 

Berdasarkan hasil penelitian (Gede, 2015), 

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan 

telah mampu meningkatkan pembelajaran, hal ini 

tercermin dari tingginya motivasi belajar siswa 

serta meningkatnya hasil belajar siswa. Aktivitas 

yang dapat dilakukan siswa selama proses pem-

belajaran menggunakan multimedia interaktif 

diantaranya mengamati, berdiskusi, menanggapi 

pertanyaan guru, bertanya, dan menyimpulkan 

materi pelajaran. Semua aktivitas ini bermanfaat 

bagi siswa karena siswa mencari pengalaman dan 

mengalami sendiri, sehingga membuat  pembelaja-

ran lebih menarik dan berhasil.  

Pembelajaran dengan menggunakan pende-

katan saintifik adalahpembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secaraaktif 

mengonstruksi konsep, hukum, prinsip melalui 

tahapan tahapan mengamati (untuk mengidentifi-

kasi atau menemukan masalah), merumuskan ma-

salah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, me-

nganalisis data, menarik kesimpulan dan mengo-

munikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukan (Hosnan, 2014). Berdasarkan hasil pe-

nelitian (Johari, 2014), hasil belajar dan proses 

keterampilan sains siswa yang mengikuti pembela-

jaran menggunakan pendekatan saintifik lebih 

tinggi atau lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti proses pembelajaran langsung. 

Kesenjangan yang ditemukan dalam pembe-

lajaran sistem reproduksi manusia adalah kurang-

nya pendekatan saintifik dan media guna untuk 

menjelaskan materi seperti perkembangan janin, 

pertemuan antaran sperma dan sel telur dan lain-

lain serta hasil yang diharapkan seperti belajar 

konsep khususnya pada mata pelajaran biologi 

sulit dicapai karena guru kesulitan menjelaskan 

dengan baik materi sistem reproduksi manusia 

dengan menggunakan gambar, atau media yang 

tidak bergerak serta tanpa audio (Wiyana dkk, 

2014). 

Dari latar belakang tersebut, maka penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Penga-

ruh Pendekatan Sainstifik dan Multimedia Interak-

tif Terhadap Hasil Belajar dan Sikap Sains Siswa 

pada Materi Sistem Reproduksi Manusia di MAN 

Darussalam Aceh Besar”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di MAN Darussalam  

Jl. Tgk Glee Iniem, No 01, Darussalam Aceh Be-

sar. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal  1 

Februari sampai dengan 25 Mei  2015. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI  
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MAN Darussalam yang tersebar kedalam 5 kelas 

yaitu kelas XI.1, XI.2, XI.3 dan XI dengan jumlah 

154 siswa. Penentuan sampel dengan mengguna-

kan teknik purposive sampling diambil kelas XI.1 

dengan jumlah siswa 30 orang sebagai kelas 

eksperimen dengan pembelajaran menggunakan 

pendekatan  saintifik dan multimedia interaktif 

sedangkan pada kelas XI.2 dengan jumlah siswa 

30 orang sebagai kelas kontrol digunakan pen-

dekatan  konvesional dengan media power poin. 

Penentuan dua kelompok subjek penelitian ini 

didasarkan pada nilai pretest yang sama atau tidak 

berbeda nyata. Desain  metode  eksperimen  yang  

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

pretest-post test control group design yang disaji-

kan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Pretest-Posttest Control Group 

Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

A O X1 O 

B O X2 O 

Sumber: Arikunto, 2009 

 

Keterangan:     

A = Kelas Experimen 

B = Kelas Kontrol 

X1 = Pembelajaran dengan  pendektan  saintifik 

 dan multimedia interaktif 

X2 = Pendekatan konvesional dengan media 

 power point 

O = Tes hasil belajar dan sikap sains 

 

Parameter penelitian dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar dan sikap sains siswa. Hasil 

belajar kognitif siswa diukur menggunakan tes 

hasil belajar (achievement test). Tes yang di-

kembangkan meliputi soal pretest dan postest 

untuk melihat kemampun hasil belajar siswa.Sikap 

sains dalam penelitian ini diukur setelah proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

rublik penilaian sikap, dimana instrumen skala 

sikap terkaitsains diadaptasi dari TOSRA (Test Of  

Science Related Attitude) yang dikembangkan oleh 

Fraser, B.J (1981) dan Permendikbud No 81A 

Tahun 2013. Penilaian sikap terdiri dari 7 kriteria, 

yaitu; 1) jujur, 2) disiplin, 3) rasa ingin tahu, 4) 

kerja keras, 5) mandiri, 6) kreatif  7) peduli, 8) 

tanggung jawab. 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui tahap berikut: 1) Mengukur kemam-

puan awal siswa dengan pretest; 2) Melaksanakan 

proses belajar mengajar (PBM) model dan ran-

cangan yang telah ditentukan; 3) Mengukur hasil 

belajar akhir dengan posttest dan sikap sains 

menggunakan rublik penilaian sikap. 

Dari data skor pretest dan skor  posttest  

tersebut, selanjutnya dihitung ”gain” dengan cara 

mengurangi skor postest dengan skor pretest. 

Untuk menghindari kesalahan dalam menginter-

pretasikan perolehan “gain” masing-masing siswa, 

maka dilakukan normalisasi gain dengan menggu-

nakan rumus dari Hake ( Cheng at al, 2004). Data 

hasil belajar siswa dihitung menggunakan rumus g 

faktor (gain score normalized) sebagai berikut: 

 g = 𝑠௣௢௦௧ − 𝑠௣௥𝑒𝑠𝑚𝑎𝑘௦ ௣௢௦௧ − 𝑠௣௥𝑒 ͳͲͲ% 

 

Keterangan: 

S post = Skor posttest 

S pre = Skor pretest 

S maks post = Skor maksimal posttest 

 

Dengan kriteria perolehan N-gain yang dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Gain yang Dinormalisasi (N-

gain) 

Batasan Kriteria 

g ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,41 - 0,60 Sedang 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

 

Skor rata-rata gain ternormalisasi (N-Gain) 

antara kelompok yang diuji (eksprimen dan kon-

trol) digunakan sebagai data untuk membanding-

kan kemampuan hasil belajar. Perbedaan kedua 

rata-rata antara kelompok eksprimen dilakukan 

dengan ”uji-t”. Jenis ”uji-t” yang digunakan adalah 

independent sample t-test. 

     

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Siswa 

Data kemampuan awal dikumpulkan untuk 

melihat kemampuan awal siswa pada materi yang 

akan diajarkan nantinya dengan menggunakan 

media pembelajaran yang berbeda. Data ini 

sebagai titik awal dalam melakukan penelitian. 

Skor kemampuan awal siswa kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bah-

wa skor rata-rata pre test kelas eksperimen dan ke-

las kontrol sebelum berlangsungnya proses pembe-

lajaran pada sistem reproduksi menunjukkan skor 

rata-rata  hasil  belajar siswa  tidak  jauh berbeda. 
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Gambar 1.  Skor Pre test Hasil Belajar Siswa Ke-

las Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hal tersebut terlihat dari skor rata-rata kelas ekspe-

rimen adalah 60,30 dan kelas kontrol adalah 59,90 

dengan selisih angka tidak jauh berbeda. 

Pengujian yang dilakukan terhadap hasil pre 

test adalah pengujian untuk melihat hasil uji rata-

rata hasil belajar siswa. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan Uji  Independen T-test. Hal 

ini dapat dilakukan apabila terlebih dahulu telah 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil uji normalitas, homogenitas, dan uji t disa-

jikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa 

sebelum pembelajaran pada Tabel 3 menunjukkan 

data perhitungan pre test untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dari uji normalitas distribusi 

frekuensi, diperoleh harga X
2 

hitung (0,011) <X
2 
tabel 

(0,05). Sedangkan untuk kelas kontrol uji 

normalitas distribusi frekuensi, diperoleh harga X
2 

hitung (0,027) <X
2 
tabel (0,05) pada taraf signifikansi 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre 

test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdis-

tribusi normal. Pada uji homogenitas Fhitung 

(1,3380) > F tabel (1,8608) pada taraf signifikansi 

0,05.  Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa data 

pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari populasi dengan varians yang sama 

(homogen). Untuk Uji  Independen T-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol di dapatthitung (0,710) 

> t tabel (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan hasil belajar sebelum 

diberikan perlakuan. 

Kemampuan akhir dari hasil belajar siswa 

dilihat setelah siswa diajarkanpembelajaran meng-

gunakan pendekatan saintifik dan media interaktif 

yang dilakukan untuk kelas eksperimen. Sedang-

kan untuk kelas kontrol pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Skor kemampuan hasil belajar akhir (post test) 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol ditun-

jukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skor Post test Hasil Belajar Siswa Ke-

las Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bah-

wa skor rata-rata post test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sesudah berlangsungnya proses pem-

belajaran pada sistem reproduksi menunjukkan 

skor rata-rata hasil belajar siswa yang berbeda. Hal 

tersebut terlihat dari skor rata-rata kelas ekspe- 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata-rata Pre test Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Kelas Rata-Rata 

Skor  

Normalitas * Homogenitas ** Signifikansi 

Eksperimen 60,30 Normal 

X
2 

hitung  (0,011) < 

X
2 
tabel (0,05) 

Homogen 

F hitung  (1,3380) > 

F tabel (1,8608) 

Tidak Signifikan 

t hitung (0,710) > 

t table (0,05) 

α (0,05) Kontrol 59,90 Normal 

X
2 

hitung  (0,027) < 

X
2 
tabel (0,05) 

Keterangan:  

*) = Lliefors Test (Normal, skor X
2
hitung< X

2
tabel α 0,05). 

**) = Uji F (Homogen, skor F hitung < F tabel  (α 0,05). 
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rimen adalah 82,53 dan kelas kontrol adalah 77,83. 

Hasil post test menunjukkan adanya selisih yang 

lebih besar dibandingkan dengan hasil pelaksanaan 

pretest sebelum melaksanakan pembelajaran. 

Pengukuran kemampuan hasil belajar akhir 

(post test) dilakukan untuk mengetahui pening-

katan hasil belajar kognitif siswa, dengan meng-

hitung selisih antara skor pre test dengan skor post 

test dan kemudian dilakukan normalisasi gain (N-

Gain) untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 

hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Skor peningkatan hasil 

belajar siswa (Gain) yang selanjutnya dilakukan 

normalisasi (N-Gain) siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skor N-Gain Hasil belajar Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa skor rata-rata 

N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol menun-

jukkan skor rata-rata yang berbeda. Skor rata-rata 

peningkatan hasil belajar siswa (Gain) yang 

selanjutnya dilakukan normalisasi (N-Gain) pada 

kelas eksperimen adalah 55,48. Sedangkan skor 

rata-rata peningkatan hasil belajar siswa (Gain) 

yang selanjutnya dilakukan normalisasi (N-Gain) 

pada kelas kontrol adalah 45,32.  Setelah Gain 

dinormalisasi, skor rata-rata N-Gain untuk kelas 

eksperimen berada pada kriteria sangat tinggi dan 

skor rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol berada 

pada kriteria tinggi. Hal tersebut dikarenakan 

perbedaan skor rata-rata merupakan pengaruh dari 

proses belajar siswa yang diterapkan oleh guru 

(Sudijono, 2008).  

Pengujian N-Gain adalah untuk melihat 

perbedaan kedua rata-rata. pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan Uji Independen T-test. Arti-

nya sebelum melakukan Uji Independen T-test, 

maka harus melalui normalitas dan homogenitas. 

Hasil uji normalitas, homogenitas, dan Uji  Inde-

penden T-test disajikan pada Tabel 4. 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 4 menun-

jukkan bahwa data perhitungan N-gain untuk kelas 

eksperimen, uji normalitas distribusi frekuensi 

diperoleh harga X
2 

hitung (0,061) <X
2 

tabel (0,05) 

yang tidak berdistribusi normal. Untuk kelas kon-

trol uji normalitas distribusi frekuensi diperoleh 

harga X
2 

hitung (0,001) <X
2 

tabel (0,05) dengan taraf 

0,05 berdistribusi normal. Pada uji homogenitas 

Fhitung (0,000) > F tabel (0,05) dengan taraf 0,05. 

Dapat diasumsikan bahwa data N-gain kelas eks-

perimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

dengan varians yang berbeda (tidak homogen). 

Untuk uji Independen T Tes di dapatkan thitung 

(0,005) < t tabel (0,05). Sehingga skor rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol signi-

fikan perbedaannya. Hal ini sesuai dengan peneli-

tian (2012) yang menyebutkan model pembela-

jaran interaktif dengan bantuan multimedia me-

nunjukkan bahwa hasil belajar Kelompok siswa 

yang mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran demontrasi 

interaktif dengan bantuan multimedia lebih tinggi 

(56,25) daripada hasil belajar untuk kelompok 

siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata-Rata N-gain Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Rata-Rata  

N-gain 

Normalitas N-gain Homogenitas  

N-gain 

Signifikansi 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas  

Kontrol 

55.48 45.32 Tidak Normal 

X
2
hitung (0,061) > 

X
2
tabel (0,05) 

α (0,05) 

Normal 

X
2
hitung (0.001) < 

X
2
tabel (0,05) 

α (0,05) 

 Homogen 

Fhitung (0,000) < 

Ftabel  (0.05) 

α (0,05) 

Signifikan 

t hitung (0,005) < 

t tabel (0,05) 

α (0,05) 
Keterangan:  

*) = Lliefors Test (Normal, skor X
2
hitung< X

2
tabel α 0,05). 

**) = Uji Levene’s Tst (Homogen, skor F hitung < F tabel  (α 0,05). 
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dengan menggunakan pembelajaran langsung 

(38,52). Sehingga pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran multimedia interaktif berbasis 

pendekatan saintifik lebih unggul dan dapat me-

ningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Sikap Sains Siswa 

Sikap siswa dapat dilihat melalui prilaku atau 

tindakan siswa dalam pembelajaran sains di kelas 

dan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Aspek sikap memiliki pengaruh yang besar dalam 

pembelajaran sains, karena terkait pada pilihan 

tindakan yang akan dilakukan siswa (Kurniawan, 

2012). Pemahaman siswa terkait metode ilmiah 

hanya diperoleh dari presentasi guru, sehingga 

kurang mampu meningkatkan aspek-aspek sikap 

siswa terkait sains. Penjelasan tentang sikap sains 

siswa akan disajikan dalam bentuk gambar (Gam-

bar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sikap Sains Siswa 

 

Data awal dikumpulkan untuk melihat sejauh 

mana sikap siswa pada materi yang akan diajarkan 

dengan menggunakan media pembelajaran yang 

berbeda. Data sikap akhir diperoleh setelah dila-

kukan pembelajaan menggunakan media pembe-

lajaran yang berbeda. 

Pengukuran kemampuan peningkatan sikap 

siswa (Gain) dilihat dari perbandingan hasil sikap 

awal siswa dengan sikap akhir siswa.  

Hasil penelitian sikap siswa memberikan 

informasi bahwa skor rata-rata peningkatan hasil 

sikap siswa (Gain) mengalami peningkatan dari 

perbandingan sikap awal sains siswa dengan sikap 

akhir sains siswa. Skor peningkatan kelas ekspe-

rimen naik sekitar 0,39 dari sikap sains awal siswa 

dengan skor 3,06 sehingga menjadi 3,45 pada 

sikap sains akhir siswa. Sedangkan skor kelas 

kontrol mengalami kenaikan sekitar 0,2 dari sikap 

awal sains siswa dengan skor 2,9 sehinga menjadi 

3,1 pada sikap sains akhir siswa. Hal ini menun-

jukkan bahwa terjadi peningkatan sikap sains 

siswa yang berada pada kriteria yang tinggi pada 

kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Pengujian yang dilakukan terhadap N-Gain 

adalah pengujian untuk melihat perbedaan kedua 

rata-rata. pengujian ini dilakukan dengan menggu-

nakan Uji  Independen T-test.  Hasil Uji  Indepen-

den T-test disajikan pada Tabel 5. 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 5 menun-

jukkan data perhitungan Untuk uji Independen T 

Tes di dapatkan thitung (0,005) < t tabel (0,05). 

Sehingga skor rata-rata antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol signifikan perbedaannya. Pening-

katan  sikap sains  antara kelas eksperimen yang 

diajarkan menggunakan pendekatan saintifik dan 

multimedia interaktif lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang diajarkan dengan pem-

belajaran konvensional. Hal ini juga didukung 

Hidayatul Qomariyah (2016), Peningkatan moti-

vasi atau sikap siswa setelah dilakukan percobaan 

dengan menggunakan media interaktif pada kelas 

eksperimen tampak bahwa siswa memiliki minat 

motivasi dan sikap dengan presentase keberhasilan 

sebesar 7,58% minat, 8,32 perhatian, 5,80 % kon-

sentrasi, 9,96 % ketekunan, dan rata-rata motivasi 

atau sikap yang diperoleh pada kelas eksperimen 

adalah 31,66%. Sedangkan pada kelas kontrol 

presentase keberhasilan sebesar 4,67% minat,        

5,19 % perhatian, 3,87% konsentrasi, 5,09 % ke-

tekunan, dan rata-rata motivasi atau sikap yang 

diperoleh pada kelas kontrol adalah 18,82%. Jadi 

dapat disimpulkan yang bawah penggunaan mul-

timedia interaktif dapat meningkatkan motivasi 

dan sikap sains siswa dalam pembelajaran. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rata-Rata N-gain Hasil belajar Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Levene’s Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

F Sig. T Df Sig. (2-tailed) 

6,706 0,012 -9,781 

 

-9,781 

58 

 

43,920 

0,000 

 

0,000 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di MAN Darussalam  Aceh Besar tahun 

pelajaran 2014/2015 dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Penerapan pendekatan saintifik dan multimedia 

interaktif pada materi sistem reproduksi manusia 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ter-

sebut dapat dilihat pada hasil belajar siswa yang 

meningkat dengan memperoleh skor rata-rata 

55,48 untuk kelas eksperimen dan 45,32 untuk 

kelas kontrol; dan 2) Penerapan pendekatan sain-

tifik dan multimedia interaktif meningkatkan pada 

materi sistem reproduksi manusia dapat mening-

katkan sikap sains siswa. Hal tersebut dapat dilihat 

pada persentase sikap siswa naik sekitar  0,39 dari 

sikap sains awal siswa dengan skor 3,06 sehingga 

menjadi 3,45 pada sikap sains akhir siswa. Sedang-

kan skor kelas kontrol mengalami kenaikan sekitar 

0,2 dari sikap awal sains siswa dengan skor 2,9 

sehinga menjadi 3,1 pada sikap sains akhir siswa.
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